
 

98 
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

bahwa akting semua peserta tingkat I kelas akting salihara 2018 dalam 

pementasan Jakarta Setelah 18:00 dengan keuinikannya masing-masing dapat 

mencapai kewajaran berakting di atas panggung. Para peserta juga mampu 

menunjukkan potensi yang mereka miliki. Terutama Carya Maharja mampu 

mencapai motivasi, rasa yakin dan kebenaran serta intonasi dan jeda dengan 

maksimal. Ia dapat berperan dengan baik pada aktingnya di pementasan Jakarta 

Setelah 18:00. Carya mampu meyakinkan penonton dengan laku dan cara ia 

mengungkapkan dialog. Carya tidak hanya menyampaikan informasi yang 

terkandung dalam dialog, Carya mencapai kedalam muatan pikiran dan emosi 

ketika berdialog.  

Ia juga mampu menjaga fokus dan intensitas perasaan, pikiran dan laku 

sepanjang pertunjukan. Tidak ada tendensi untuk mempertontonkan kemampuan 

berakting dalam peran yang dilakukan Carya. Ia dalam aktingnya begitu memikat 

perhatian penonton. Terlebih pada saat adegan ia menceritakan kondisinya yang 

mengidap schizophrenia. Carya mencapai titik paling maksimal ketika berakting 

pada pementasan Jakarta Setelah 18:00 saat menceritakan kisah hidupnya. 

Capaian akting Carya pada pementasan ini mengalami titik rendah ketika adegan 
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melakukan panggilan telepon berpasangan dengan Thenesia. Informasi yang 

terkandung dalam inti percakapan telepon tidak tersampaikan dengan baik. 

Mereka bertele-tele dan ada maksud mengundang gelak tawa penonton yang 

hasilnya adegan mereka membosankan. 

Pengalaman empiris yang dilalui Carya juga berpengaruh pada 

aktingnya dalam pertunjukan Jakarta Setelah 18:00. Sehingga dia dapat 

menampilkan akting dengan kualitas maksimal karena ia benar-benar merasakan, 

memikirkan dan melakukannya. Pengalaman empiris saja tidak cukup untuk 

menghasilkan capaian akting yang bagus dan benar. Sikap keterbukaan Carya 

dengan materi-materi yang diberikan berdampak pada laku aktingnya. Sikap 

keterbukaan tersebut membuat materi-materi yang disampaikan Rukman Rosadi 

dapat diterima kemudian dipraktekkan dengan baik. Ukuran untuk seseorang yang 

baru pertama kali berperan Carya mencapai titik maksimal dalam perannya. 

B. Saran  

Melakukan sebuah kerja penelitian memerlukan tujuan yang jelas. Jika 

tujuan penelitian tidak ditentukan dari awal. Maka, peneliti akan kebingungan 

dengan objek yang dikaji. Durasi waktu penelitian juga harus diperhatikan untuk 

mempermudah kerja pengkajian. Pada penelitian ini penulis kurang bisa 

menganalisis akting dan mentranskrip pertunjukan dengan baik. Maka untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat lebih kritis dalam menganalisis akting serta 

dapat lebih jelas mendeskripsikan pertunjukan. Sehingga hanya dengan membaca 

tulisan pembaca dapat berimajinasi mengenai jalannya peristiwa pertunjukan. 
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Sebaiknya peneliti memiliki partner yang dapat mendampingi hingga 

akhir proses dan banyak melakukan tukar pikiran serta berdiskusi. Karena jika 

tidak, peneliti akan kesulitan mengolah data dan memetakan cara berfikir. 

Konsentrasi akan sulit terbangun dan rasa malas melanda. Berani beromunikasi 

dengan ahli juga diperlukan untuk menghasilkan penelitian yang maksimal.  
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